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Meningkatkan keterampilan bahasa anak usia 5-6 tahun dengan metode bermain 
peran menjadi cara yang tepat. Latar belakang penelitian ini ditemukannya anak 
usia 5-6 tahun yang menunjukkan keterlambatan pada kemampuan bahasa. 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan penelitian tindakan kelas dan dilaksanakan 
pada kelompok B yang terdiri dari anak-anak berusia 5 hingga 6 tahun. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan kemampuan berbahasa anak usia 5-6 
tahun melalui penerapan metode bermain peran. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 20 anak, terdiri 11 anak perempuan dan 9 anak laki-laki. 
Penelitian dilaksanakan dua siklus, dengan perlakuan yang diberikan pada siklus 
pertama dan kedua memiliki perbedaan dalam pembiasaan serta penguatan. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, metode bermain peran terbukti mampu 
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan 
berbahasa anak usia 5-6 tahun. 
 
Abstract 
Improving the language skills of children aged 5-6 years with the role-playing 
method is the right way. The background of this study was the discovery of 
children aged 5-6 years who showed delays in language skills. This study adopted 
a classroom action research approach and was carried out in group B consisting of 
children aged 5 to 6 years. The purpose of this study was to optimize the language 
skills of children aged 5-6 years through the application of the role-playing 
method. The sample used in this study was 20 children, consisting of 11 girls and 
9 boys. The study was carried out in two cycles, with the treatment given in the 
first and second cycles having differences in habituation and reinforcement. Based 
on the results obtained, the role-playing method has been proven to be able to 
provide a positive contribution to improving the language skills of children aged 5-
6 years. 
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1. PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat utama yang sangat penting dalam mengekspresikan pikiran, perasaan, dan 

pengetahuan, khususnya dalam menjalin komunikasi dengan orang lain maupun lingkungan sekitar. Bahasa memiliki 
peranan krusial dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, kemampuan berbahasa perlu dirangsang sejak usia dini. 
Bagi anak usia dini, bahasa berfungsi sebagai sarana intelektual untuk berkomunikasi, mengekspresikan diri, serta 
menyampaikan perasaan dan isi pikirannya kepada orang lain (Anggraini et al., 2023). Pendidik, khususnya di satuan 
PAUD, memiliki peran penting dalam merancang strategi pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berbahasa 
anak. Bahasa termasuk aspek penting yang perlu dikembangkan sejak dini karena dalam prosesnya anak akan 
berlatih menyimak, mendengar, berbicara, membaca, dan menulis sesuai tahap perkembangannya (Alyakfi, 2023). 
Anak usia dini berada dalam fase emas, yaitu masa dimana proses pertumbuhan dan perkembangan berlangsung 
sangat cepat (Khadijah, 2016). Oleh karena itu, orang dewasa perlu mengoptimalkan perkembangan anak dengan 
memberikan rangsangan serta pembelajaran yang sesuai dengan tahapan usia mereka, sekaligus mulai 
mengenalkan pendidikan baik melalui jalur non formal maupun formal guna mendukung proses tumbuh kembang 
anak secara optimal (Beta, 2019). Anak usia 5 hingga 6 tahun perlu menguasai keterampilan berbahasa karena pada 
usia ini terjadi perkembangan komunikasi yang sangat pesat. Usia tersebut dikenal sebagai masa kritis dalam 
perkembangan bahasa dan komunikasi (Fauziah Nasution et al., 2023). Pada usia ini, anak-anak mulai memperluas 
kosakata, membentuk kalimat yang lebih kompleks, serta belajar menggunakan bahasa untuk berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar. Kemampuan berbahasa yang baik tidak hanya mendukung keberhasilan anak dalam kegiatan 
belajar di sekolah, namun dapat membantu dalam membangun hubungan sosial mereka dengan teman sebaya 
maupun orang dewasa. Kemampuan berbahasa diperlukan agar anak mampu menyalurkan pikiran dan perasaannya 
secara efektif. Oleh karena itu, stimulasi yang tepat sangat diperlukan untuk meningkatkan perkembangan bahasa 
anak (Keti et al., 2022). 

Pendekatan diatas sesuai pada teori nativisme oleh Noam Chomsky ia mengungkapkan bahwa bahwa 
kemampuan berbahasa bukan diperoleh sepenuhnya dari lingkungan, melainkan berasal dari potensi alami yang 
telah dimiliki setiap individu sejak lahir. Dalam pandangannya, manusia memiliki suatu perangkat internal bernama 
Language Acquisition Device (LAD), yang berfungsi secara mental untuk mempermudah anak dalam memperoleh 
serta memahami bahasa secara otomatis. Otak manusia secara biologis diyakini memiliki struktur yang 
memungkinkan LAD bekerja secara efektif dalam mengolah bahasa (Wahab & Rosnawati, 2021). Dalam hal 
kemampuan bahasa, teori Chomsky mengungkapkan bahwa sejak awal kehidupan, anak telah membawa potensi 
linguistik yang perlu diaktifkan melalui interaksi sosial. Lingkungan, khususnya dalam bentuk komunikasi dengan 
orang tua, guru, maupun teman sebaya, memiliki peran penting dalam mengaktifkan potensi tersebut. Ketika anak 
berinteraksi dalam situasi berbahasa, LAD mulai bekerja dengan menangkap pola-pola bahasa yang mereka dengar. 
Pola-pola tersebut kemudian mereka serap dan olah dalam sistem kognitif mereka untuk menghasilkan tuturan 
yang sesuai dengan struktur bahasa. Teori ini memberikan pemahaman bahwa anak sejatinya merupakan 
pembelajar aktif dalam menguasai bahasa, bukan sekadar meniru atau menghafal. Kemampuan ini berkembang 
seiring dengan pertumbuhan otak dan meningkatnya paparan terhadap bahasa. Maka dari itu, pendidik dan orang 
tua perlu menciptakan lingkungan yang kaya akan stimulasi bahasa untuk mendukung optimalisasi kerja LAD. Selain 
itu, teori ini juga menegaskan pentingnya pemberian stimulasi secara dini, terutama bagi anak yang menunjukkan 
keterlambatan bahasa, sebab meskipun kapasitas bawaan sudah tersedia, namun perkembangan bahasa tetap 
membutuhkan rangsangan yang tepat dari lingkungan (Hidayat, 2023). 

Perkembangan bahasa anak usia ini merupakan suatu bidang yang membutuhkan stimulasi yang tepat. Salah 
satu stimulus yang dinilai tepat adalah metode bermain peran (Wardhana, 2022). Bermain peran akan menambah 
perbendaharaan kata atau bahasa anak hal ini terjadi karena adanya interaksi antara sesama ketika bermain peran. 
Dengan bermain peran, maka kemampuan bahasa anak akan dapat berkembang dengan baik. Sehingga hal ini akan 
dapat mempengaruhi kemampuan dari hasil belajar anak. Bermain peran dapat mendorong anak untuk 
mengembangkan kemampuan berbahasa secara kontekstual dan aktif, meliputi pemahaman bahasa, penggunaan 
bahasa, kemampuan berbicara, mendengarkan, serta kesadaran fonologis (Khadijah, 2016). Melalui ini, anak usia 5 
sampai 6 tahun akan dapat menguasai kosakata dengan cara mengulang kata-kata baru dan unik, meskipun 
maknanya belum sepenuhnya dimengerti. Anak juga mulai mampu menyusun suku kata menjadi kata dan 
merangkai kata menjadi kalimat setelah mendengarkan percakapan satu atau dua kali. Perkembangan bahasa pada 
anak berlangsung secara bertahap dan berurutan, di mana setiap kemampuan yang telah dikuasai akan menjadi 
dasar bagi kemampuan selanjutnya. Perkembangan bahasa anak juga tidak jauh dari bagaimana anak mempelajari 
bahasa dari lingkungan di sekitarnya. Dalam hal ini maka bahasa dapat dipelajari dari proses penguatan dan 
peniruan (Hoar, 2023). Hal ini termasuk pada pengetahuan mengenai makna-makna kata, konvensi-konvensi yang 
mengatur cara menggabungkan kata menjadi kalimat yang bermakna, dan sebagainya (Asrima & Sitorus, 2024). 

Hasil pra studi yang dilakukan peneliti menemukan masih banyak anak usia 5-6 tahun yang mengalami kendala 
dalam kemampuan berbahasanya. Anak-anak tampak kesulitan dalam mengungkapkan pikiran maupun perasaan, 
kurang mampu memahami instruksi, serta belum lancar dalam mengikuti percakapan. Situasi ini dikarenakan 
berbagai faktor, diantaranya kurangnya stimulasi bahasa, metode pembelajaran yang kurang variatif, serta 
minimnya kesempatan untuk anak berlatih menggunakan kalimat dalam konsep yang bermakna. Terdapat 
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pendekatan yang diyakini tepat dalam meningkatkan keterampilan bahasa anak yaitu dengan cara bermain peran. 
Bermain peran dapat memberi situasi belajar yang menyenangkan dan interaktif, dan anak dapat meniru, 
berimajinasi, dan berkomunikasi secara langsung dengan peran yang dimainkan (Arum et al., 2021). Permasalahan 
tersebut sejalan dengan fokus penelitian artikel ini, yaitu dengan mencari solusi untuk meningkatkan kemampuan 
bahasa anak usia 5-6 tahun. Salah satu pendekatan yang diyakini efektif adalah penggunaan metode bermain peran.  
Melalui metode bermain peran, akan memberikan kesempatan bagi anak untuk berlatih menggunakan bahasa 
dalam konteks bermakna (Srinita Br Sembiring Milala & Malida Putri, 2022). Permasalahan yang ditemukan 
menunjukkan bahwa kurangnya stimulasi bahasa ataupun dorongan yang diberikan dengan metode pembelajaran 
yang kurang variatif, serta minimnya kegiatan dan kesempatan bagi anak untuk dapat mengembangkan 
perkembangan bahasa mereka. Peneliti akan menguji pengaplikasian metode bermain peran untuk merangsang 
kemampuan bahasa anak usia dini. Bermain peran tentunya tepat dijadikan sebagai sarana kegiatan pembelajaran 
bagi anak. Hal ini dikarenakan, bermain peran banyak mengandung unsur yang bermanfaat bagi anak terutama 
pada kemampuan bahasa, seperti pemahaman bahasa, penggunaan bahasa, kemampuan berbicara, kemampuan 
mendengarkan, kemampuan berinteraksi, kemampuan pengembangan kosakata, dan lain sebagainya.    

Perkembangan bahasa memiliki peran penting sebagai kemampuan dasar yang wajib dimiliki oleh setiap anak. 
Menurut Santrock, bahasa merupakan sistem simbol yang diaplikasikan manusia untuk interaksi dengan sesama. 
Bahasa  memiliki ciri khas berupa kreativitas yang tak terbatas serta tersusun dalam sistem aturan tertentu. Pada 
anak, perkembangan bahasa sangat krusial karena menjadi landasan utama dalam mendukung berbagai 
kemampuan lainnya (Dewi, 2022). Dalam kemampuan berbahasa, terdapat dua konsep utama, yaitu berbicara 
(speech) yang meliputi artikulasi, suara, dan lancarnya berbahasa, dan sistem bahasa yang mencakup fonologi 
(sistem bunyi), morfologi (aturan pembentukan kata), sintaksis (struktur gramatikal), dan semantik (makna kata) 
(Brantasari, 2022). Komponen ini perlu dikuasai anak agar mampu mengekspresikan berbagai konsep dan gagasan 
dengan baik (Salahuddin et al., 2023). Pendidik berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berbahasa 
anak dengan menerapkan ide-ide kreatif, memberikan contoh penggunaan bahasa yang baik, serta mendorong 
anak untuk berkomunikasi secara aktif (Mardiani & Yetti, 2020). Anak harus distimulasi dalam berpikir serta 
menghadapi masalah menggunakan kemampuan bahasanya. Aktivitas yang terjadi dapat dipadukan pada 
komunikasi efektif agar dapat terus berkembang pada kemampuan bahasa anak (Hafidz et al., 2022). Maka, 
pendidik sangat berperan penting dalam mengoptimalkan keterampilan bahasa anak dengan metode pembelajaran 
yang tepat. Melalui penerapan metode bermain peran, pendidik dapat memberikan kesempatan kepada anak-anak 
untuk menjelajahi dunia imajinasi, di mana mereka dapat memerankan berbagai tokoh dan situasi. Kegiatan ini 
dapat membantu anak dalam melatih penggunaan bahasanya secara kontekstual dan bermakna sesuai dengan 
peran yang mereka mainkan (Khairani et al., 2023). Lebih dari itu, Anak perlu ditempatkan sebagai pusat 
pembelajaran, sehingga potensinya dapat dikembangkan secara optimal.  

Beberapa penelitian relevan telah dilakukan sebelum penelitian ini dilaksanakan. Pada tahun 2023 Neni 
Khairani (Khairani et al., 2023) menemukan bahwa metode bermain peran memiliki efek yang baik dalam 
mengoptimalkan kemampuan bahasa anak kelas B usia 5 sampai 6 tahun di RA Annisah Padangsidimpuan hal ini 
dilihat dengan banyaknya jumlah anak yang mendapatkan hasil BSB dan BSH pada pelaksanaan metode bermain 
peran di pembelajaran. Selanjutnya, pada tahun 2022 Maria Anika Hoar (Anika, 2022) menemukan bahwa aktivitas 
bermain peran dapat mengoptimalkan kemampuan bahasa anak kelompok B PAUD Baen Husar Kabupaten Belu 
dilihat dengan bertambahnya jumlah anak yang memperoleh BSB, serta Yuniati & Rohmadheny (2020) menemukan 
bahwa terjadinya kemajuan terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak dengan metode bermain peran kelas B 
antara prasiklus, siklus I dan siklus II. Meskipun demikian, sedikit diketahui bagaimana metode bermain peran dapat 
menstimulasi kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun. Oleh karena itu, Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 5 sampai 6 tahun di RA An-Nur Medan melalui metode bermain 
peran. Peneliti membagi proses penelitian ini ke dalam tiga tahapan yang meliputi pra-siklus, siklus pertama, dan 
siklus kedua. 

 
2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), atau yang dikenal dalam istilah 
internasional sebagai Classroom Action Research (CAR). Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester pertama 
tahun ajaran 2025 di RA An-Nur, yang berlokasi di Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan yang fleksibel, sesuai untuk mengeksplorasi aktivitas belajar anak usia dini yang bersifat 
dinamis dan kontekstual. Subjek penelitian ini terdiri dari 20 anak, yang terdiri atas 11 anak perempuan dan 9 anak 
laki-laki. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklus mencakup empat tahapan, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi (Gambar 1).  
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Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (Pahleviannur, 2022) 

 
Teknik pengumpulan data meliputi pengamatan, dokumentasi yang berpedoman pada lembar observasi 

terhadap kemampuan berbahasa dan aktivitas bermain peran anak usia 5 sampai 6 tahun. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan aplikasi Excel untuk memperoleh nilai dan persentase capaian perkembangan 
bahasa anak. Lembar observasi yang diterapkan dalam penelitian ini bisa dilihat pada Tabel 1 yang memuat 
indikator dan instrumen berdasarkan pada kemampuan bahasa anak yang akan diteliti. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi pada Lembar Observasi Kemampuan Bahasa  

Variabel Aspek Indikator 

Kemampuan Bahasa Anak 

Pemahaman bahasa 1. Anak mampu mengucapkan kalimat 
dengan pelafalan yang jelas. 

2. Anak mampu mengerti makna 
kalimat yang diucapkan. 

Kemampuan berbicara 1. Anak mampu berbicara dengan 
susunan kata/kalimat yang sesuai 

2. Anak mampu mengucapkan kalimat 
dengan intonasi yang sesuai 

Ekspresi 1. Anak mampu menggunakan ekspresi 
wajah 

2. Anak dapat melakukan gerakan 
tangannya untuk memperjelas 
komunikasi 

Kemampuan 
mendengarkan 

1. Anak dapat fokus mendengarkan 
lawan bicaranya. 

2. Anak dapat merespon dan menjawab 
pertanyaan saat berbicara. 

3. Anak mampu bergantian saat 
berbicara. 

Pengembangan kosakata 1. Anak mampu membedakan kata-kata 
yang memiliki makna perbedaan 

2. Anak mampu melakukan 
pengulangan pada kosakata baru 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil yang ditemukan pada penelitian kegiatan pra siklus dapat dilihat sebagian besar anak mampu mengikuti 
kegiatan di kelas, seperti datang tepat waktu, mengikuti instruksi guru, menyelesaikan tugas, serta menunjukkan 
sikap aktif selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, interaksi antara guru dan murid sudah mulai terbentuk, 
dan komunikasi antar murid juga mulai terlihat. Namun demikian, kemampuan anak dalam merespons percakapan, 
menggunakan intonasi yang tepat, dan menyusun kalimat secara benar masih tergolong rendah. Pelaksanaan 
observasi berlangsung dalam suasana kelas yang telah disiapkan, termasuk kelengkapan alat permainan edukatif 
yang memadai, sehingga memudahkan peneliti dalam menerapkan metode bermain peran. Interaksi verbal yang 
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terjadi selama kegiatan pembelajaran menjadi data penting dalam menilai perkembangan bahasa anak. Kegiatan 
bermain peran di kelas dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Bermain Peran di Kelas 

 
Berdasarkan pada data yang didapat setelah melaksanakan observasi dan penilaian pada kemampuan bahasa 

anak usia 5 sampai 6 tahun dapat dianalisis melalui beberapa tahapan, dimulai dari pengumpulan data pada fase 
pra-siklus sebelum perlakuan diberikan. Data berikutnya diperoleh setelah minggu pertama pembiasaan dan 
penerapan metode bermain peran, yang tercatat dalam siklus I. Dikarenakan hasil pada siklus I belum menunjukkan 
peningkatan yang cukup optimal, maka penelitian diteruskan ke siklus II. Pada tahap pra-siklus, sebanyak 11 anak 
berada pada kategori BSH, yang menunjukkan bahwa masih terdapat kemajuan yang perlu ditingkatkan lebih lanjut. 
Selanjutnya, terdapat 8 anak termasuk pada kategori MB dan 1 anak termasuk pada kategori BB. Hal ini tentunya 
menunjukkan bahwa mereka memerlukan dorongan, strategi, dan perhatian tambahan dalam mengoptimalkan 
kemampuan bahasanya. Pada pelaksanaan siklus I, sebanyak 5 anak berhasil menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam kemampuan bahasa mereka dalam mencapai kategori BSB. Namun itu, 15 anak lainnya masuk dalam kategori 
BSH, yang mencerminkan perkembangan sesuai dengan harapan peneliti. Anak-anak yang sebelumnya berada pada 
kategori MB (Mulai Berkembang) di tahap pra-siklus mengalami peningkatan dengan mencapai kategori BSH. 
Demikian pula, anak yang awalnya termasuk pada kategori BB (Belum Berkembang) juga menunjukkan kemajuan 
dengan memperoleh kategori BSH di siklus I. Selanjutnya, pada siklus II, seluruh anak menunjukkan peningkatan 
kemampuan dalam mencapai kategori BSB, yang mencerminkan hasil yang sangat baik.  

Penerapan pada metode bermain peran dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak usia 5 sampai 6 
tahun dilaksanakan melalui dua siklus. Pada tahap pra-siklus, peneliti memperoleh total nilai sebesar 515. Setelah 
itu, anak-anak diberikan perlakuan melalui metode bermain peran selama satu minggu dalam pelaksanaan siklus I. 
Hasil pada siklus I menunjukkan peningkatan nilai menjadi 668, atau naik sebesar 153 poin, yang disebabkan oleh 
pembiasaan anak dalam mengikuti kegiatan bermain peran. Selanjutnya, pada siklus II terjadi peningkatan lebih 
lanjut dengan total nilai mencapai 851. Kenaikan ini terjadi karena perlakuan yang diberikan berupa penguatan 
sama seperti siklus sebelumnya, namun dilaksanakan selama dua minggu (10 hari), sehingga anak memiliki waktu 
lebih lama untuk memahami dan terbiasa dengan aktivitas bermain peran. Selisih peningkatan nilai dari siklus I ke 
siklus II tercatat sebesar 183 poin. Informasi lebih jelas mengenai hasil ini terdapat pada Tabel 2 dan 
Gambar 3 berikut. 

 
Tabel 2. Hasil Penilaian Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 

 No Siklus Nilai Persentase Keterangan 
1 Prasiklus 515 58% MB 
2 Siklus I 668 75% BSH 
3 Siklus II 851 96% BSB 

 
Berdasarkan pada tabel diatas bisa dilihat bahwa menunjukkan hasil dari penilaian pra-siklus, siklus I, dan siklus 

II. Sehingga dapat dijelaskan pada tahap prasiklus nilai yang didapatkan dari peserta didik yaitu sebesar 515 diikuti 
dengan persentase hanya mencapai 58%. Sehingga hasil dari prasiklus tersebut dikategorikan MB (Mulai 
Berkembang) yang menunjukkan bahwa kemampuan bahasa sebagian dari peserta didik belum mencapai tingkat 
yang diharapkan. Hal ini tentunya menandakan bahwa pada tahap awal, pembelajaran belum berjalan secara 
optimal dan penelitian dilanjutkan ke siklus I. Setelah dilakukannya perlakuan atau tindakan pada siklus I, 
terdapatnya peningkatan yang cukup baik. Nilai yang didapatkan yaitu sebesar 668 diikuti dengan persentase naik 
menjadi 75%. Pada tahap tersebut dapat dilihat kemampuan bahasa peserta didik sudah berada pada kategori BSH 
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(Berkembang Sesuai Harapan). Artinya sebagian besar dari peserta didik mulai menunjukkan adanya perkembangan 
yang positif sehingga memenuhi kriteria walaupun masih terlihat beberapa murid yang belum sepenuhnya 
memenuhi pada standar yang diharapkan, hal tersebut menandakan bahwa penelitian dilanjutkan ke siklus II. 
Kemudian setelah dilaksanakanya tindakan pada siklus II, hasil yang dicapai memperlihatkan terdapatnya 
peningkatan yang lebih besar. Nilai yang dicapai pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 851 diikuti dengan 
persentase 96%. Kondisi tersebut dapat dilihat bahwa pada siklus II kemampuan murid di RA An-Nur Medan 
Tembung dikategorikan BSB (Berkembang Sangat Baik) tentunya kondisi tersebut menunjukkan bahwa seluruh 
murid telah mencapai target yang diharapkan. Dengan didapatkannya persentase ketuntasan yang tinggi tersebut, 
dapat dipahami bahwa perlakuan atau tindakan yang dilakukan pada siklus II sangat efektif dalam meningkatkan 
kemampuan bahasa anak usia 5 sampai 6 tahun menggunakan metode bermain peran telah mengalami 
perkembangan yang sangat optimal. Sehingga hal tersebut dapat dikatakan bahwa metode bermain peran membuat 
adanya peningkatan pada kemampuan bahasa anak usia 5 sampai 6 tahun. Tentunya strategi pembelajaran 
menggunakan metode bermain peran ini sangat efektif untuk dilakukan pada saat pembelajaran guna meningkatkan 
kemampuan bahasa anak dan juga dapat meningkatkan seluruh aspek perkembangan anak usia dini yang lainnya. 
Dengan ini maka seorang pendidik perlu melakukan metode belajar yang tepat agar bisa meningkatkan hasil belajar 
anak serta melihat progres perkembangan intelektual siswa. 

 
 

 
Gambar 3. Diagram Batang Hasil Penilaian Prasiklus, Siklus I, Siklus II 

 
Berdasarkan pada Gambar 3, pada tahap prasiklus nilai yang dicapai adalah sebesar 58% yang menandakan 

bahwa kondisi awal sebelum terjadinya tindakan atau intervensi pada penerapan metode bermain peran. Hal 
tersebut menandakan bahwa dari jumlah anak hanya separuh yang telah mendapat kriteria ketuntasan, tetapi masih 
Hasil yang diperoleh masih belum mencapai target yang ditetapkan, oleh sebab itu diperlukan upaya lanjutan 
untuk mencapainya penelitian dilanjutkan ke siklus I. Setelah adanya tindakan awal dilakukan pada siklus I, 
terjadinya peningkatan signifikan menjadi 75%. Terdapatnya kenaikan 17 poin persentase dari tahap prasiklus. Hal 
tersebut menandakan bahwa perbaikan yang dilakukan pada strategi metode bermain peran mulai menunjukkan 
hasil yang positif. Namun, masih belum cukup memenuhi target yang diharapkan sehingga penelitian diteruskan ke 
siklus II. Pada siklus II nilai yang didapatkan meningkat tajam hingga mencapai 96%. Ini merupakan indikator 
keberhasilan yang sangat meningkat. Hal tersebut menandakan bahwa strategi yang diterapkan melalui metode 
bermain peran tepat pada sasaran dan cocok dalam mengoptimalkan hasil belajar anak. Pada tingkat keberhasilan 
ini menyentuh pada angka sempurna yang menandakan bahwa semua peserta sudah mencapai standar minimal 
nilai yang ditetapkan.   

Pada penelitian sebelumnya juga telah memperlihatkan adanya hasil penelitian yang serupa yang dilaksanakan 
oleh Khairani et al., (2023). Temuan pada penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan metode bermain peran 
dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak usia 5 sampai 6 tahun. Temuan dari penelitian terdahulu 
menandakan bahwa metode bermain peran dapat memberikan peningkatan terhadap kemampuan bahasa adapun 
penelitian yang dilakukan oleh Anika Hoar, (2023) juga menunjukkan hasil yang serupa dimana ketika 
diterapkannya metode bermain peran memiliki potensi dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak usia 5 
sampai 6 tahun, sehingga dapat dinyatakan bahwa metode bermain peran sangat efektif untuk diaplikasikan 
sebagai strategi pembelajaran di kelas. Berikutnya penelitian yang dilaksanakan oleh Nuryati & Rangganis, (2022) 
yang membuktikan bahwa penerapan metode bermain peran dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran yang 
tepat untuk membuktikan bahwa kemampuan bahasa anak mendapatkan hasil yang sama halnya dengan penelitian 
dilakukan sebelumnya. 
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Berdasarkan pada hasil diagram batang yang ditampilkan pada (Gambar 2), menunjukkan bahwa jumlah nilai 
yang diperoleh dari peserta didik pada penelitian tindakan kelas yang dimulai dari prasiklus, siklus I, dan siklus II 
yaitu menggambarkan pada representasi yang signifikan dari kemampuan bahasa peserta didik di RA An-Nur 
Medan. Kondisi tersebut dapat terlihat bahwa proses dari setiap pada masa penelitian, mencerminkan adanya 
kemajuan dari setiap siklus dengan menerapkan metode bermain peran. Hal tersebut dapat diperoleh dari 
penelitian yang dilakukan di RA An-Nur Medan tembung pada semester II Tahun Ajaran 2025. Gambaran dari 
penerapan metode bermain peran untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak menegaskan bahwa pendekatan 
tersebut sangat relevan dan efektif untuk dapat diterapkan dalam pembelajaran. Selain itu hal tersebut dapat 
meningkatkan hasil belajar murid secara signifikan. Metode bermain peran ini juga selaras dengan karakteristik 
kemampuan bahasa anak, yang dimana pembelajaran dilakukan melalui kegiatan yang konkret, eksploratif, dan juga 
interaktif. Hasil yang didapatkan tentunya mendukung pentingnya peran dan keterlibatan guru dalam merancang 
suatu pembelajaran yang tidak hanya berpaku pada pencapaian nilai tetapi juga pada pengalaman belajar yang baik 
bagi anak.  

Penerapan pada metode bermain peran melalui taktik pembiasaan dapat digunakan secara khusus untuk 
meningkatkan kemampuan bahasa anak menggunakan metode bermain peran. Setelah kegiatan bermain peran 
dilakukan, anak usia dini yang memiliki kemampuan bahasa yang baik akan menunjukkan cara berkomunikasi yang 
baik (Hadis Purba, 2022). Kondisi tersebut dapat dilihat pada kemampuannya dalam mengucapkan kalimat dengan 
pelafalan yang jelas dalam berbicara, serta kemampuannya dalam membangun komunikasi yang baik dengan teman 
sebaya dan juga guru. Sebaliknya, anak yang memiliki kemampuan bahasa yang kurang tentu akan dapat 
menghambat dirinya dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya serta dapat menghambat aktivitas yang akan 
dilakukan disekolah maupun dirumah (Asri et al., 2023). Melalui hal itu maka seorang guru harus dapat menstimulasi 
kemampuan bahasanya melalui metode pembelajaran yang tepat, selain itu diperlukannya membangun interaksi 
antara guru dengan siswa dengan menyapa para murid sebelum pembelajaran dimulai, menanyakan kabar mereka 
dan aktivitas yang mereka lakukan sebelum berangkat ke sekolah, dan tentu saja diperlukannya keterlibatan 
interaksi dengan murid pada saat pembelajaran dilakukan (Mardiana et al., 2022).  

Anak yang memiliki kemampuan bahasa yang baik tentu saja dapat membuktikan kemajuan yang lebih optimal 
dalam berbagai aspek kehidupan baik secara akademik, sosial maupun emosionalnya. Lebih jelasnya anak dengan 
kemampuan bahasa yang baik akan dapat mengungkapkan ide, perasaan, dan kebutuhan mereka dengan jelas (Iis 
Novianti & Syafwandi, 2023). Kemampuan bahasa ini sangat penting dalam membentuk kepercayaan diri anak 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya karena mereka akan merasa dimengerti oleh orang disekitarnya. Anak 
yang memiliki kemampuan bahasa yang baik akan mudah dalam menjalin hubungan sosial karena mereka akan 
mampu berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya (Aminah et al., 2023). Dalam konteks belajar dan bermain 
mereka akan mudah dalam menyampaikan pendapat, serta mengikuti instruksi, dan menanggapi secara tepat 
sehingga kemampuan bahasa yang mereka miliki berkembang sangat baik (Siregar, 2021). Anak yang mempunyai 
kemampuan bahasa yang baik akan berada dalam posisi yang lebih siap dan kuat untuk menghadapi tantangan di 
pendidikan formal maupun non formal. Maka perlu diketahui bahwa kemampuan bahasa yang baik tidak tentang 
komunikasi yang baik, tetapi juga fondasi bagi berbagai aspek tumbuh kembang anak. Kemampuan bahasa anak 
dapat ditingkatkan melalui kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, yaitu melalui penerapan metode bermain 
peran (Srinita Br Sembiring Milala & Malida Putri, 2022). Pernyataan ini sejalan dengan temuan dari Erlinda yang 
menyatakan bahwa dalam kegiatan bermain peran, anak-anak terlibat dalam percakapan langsung dengan teman 
sebayanya, mengekspresikan gagasan, meniru peran tokoh, serta menceritakan kembali kisah yang telah 
diperankan. Dengan cara tersebut, perkembangan kemampuan berbahasa anak usia dini dapat berlangsung 
secara maksimal (Fajriani & Kurnia, 2020). Menerapkan Metode bermain peran menjadi salah satu pendekatan yang 
efektif dalam mengasah kemampuan berbahasa siswa karena memberikan peluang luas bagi mereka untuk 
mengolah informasi serta berlatih berbicara dan berkomunikasi secara tepat. Melalui metode ini, siswa didorong 
untuk berpikir dan merekonstruksi suatu peristiwa menggunakan imajinasi serta bahasa mereka sendiri, sehingga 
kemampuan berbahasa mereka dapat berkembang secara maksimal (Fitri et al., 2022).  
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Gambar 4. Penerapan Metode Bermain Peran di Kelas 

 
Bermain peran menjadi suatu kegiatan yang menyenangkan, di mana anak dapat berpura-pura menjadi tokoh 

tertentu untuk mendapatkan kesenangan. Dalam bimbingan dan konseling kelompok, bermain peran digunakan 
secara sadar sebagai metode untuk berdiskusi dan memahami berbagai peran dalam suatu situasi (Farida et al., 
2022). Di kelas, biasanya sebuah adegan diperagakan secara singkat, sehingga anak bisa mengenali dan memahami 
karakter yang mereka perankan atau karakter yang dimainkan oleh teman mereka (Noviyanti & Millah, 2019). 
Karena itu dalam mengoptimalkan kemampuan bahasa menggunakan metode bermain peran harus diperhatikan 
karena kondisi tersebut dapat melatih kemampuan berbahasa anak, melatih anak pada saat berbicara dengan 
lancar. Kemampuan berbahasa merupakan salah satu keterampilan penting yang perlu dimiliki oleh setiap individu. 
Dengan berkomunikasi, seseorang dapat menyampaikan perasaan, keinginan, kebutuhan, ide, serta berbagi 
informasi. Komunikasi juga memungkinkan seseorang untuk menjalin interaksi sosial dengan orang lain (Hoar, 
2023).  

Peran guru diperlukan dalam menerapkan metode bermain peran terutama terhadap upaya dalam 
mengoptimalkan kemampuan bahasa anak. Guru bukan hanya sebagai pengajar bagi murid tetapi juga sebagai 
pembimbing, pengarah, serta menjadi pengamat dalam melihat perkembangan kemampuan bahasa anak. Dalam hal 
ini guru juga harus berperan aktif dalam proses belajar (Nurhayati & , Langlang Handayani, 2020). Untuk 
memaksimalkan kemampuan bahasa siswa pendidik diharuskan dapat tanggap dalam menerapkan metode belajar 
yang menarik dan mampu mendorong kemampuan bahasa peserta didik. Metode pembelajaran harus dipahami 
sebagai metode yang diterapkan untuk melaksanakan rencana yang telah dirancang, kegiatan ini diwujudkan dalam 
bentuk tindakan nyata dan aplikatif guna mencapai tujuan pembelajaran. (Fitri et al., 2022). Metode bermain peran 
yaitu salah satu cara dalam proses memberikan pengalaman kepada anak melalui metode bermain peran, pendidik 
meminta anak untuk memerankan suatu tokoh dalam sebuah skenario permainan (Rambe et al., 2023). Contohnya, 
anak diminta memainkan peran sebagai penjual dan pembeli dalam aktivitas jual beli sayur., dimana anak akan 
diminta sebagai pembeli dan penjual hal tersebut dalam dilihat pada (gambar 4) dimana peneliti menerapkan 
metode bermain peran bertemakan profesi sebagai seorang pedagang, yang dapat melatih kemampuan bahasa dari 
anak dengan cara mendengar lawan bicara, mengucapkan suku kata, mendapatkan kosakata yang baru, dan tentu 
saja anak akan terlatih untuk berbicara dengan lawan bicaranya dan dapat mengucapkan kalimat menggunakan 
pelafalan yang jelas. Hal tersebut akan dapat diamati oleh guru selaku fasilitator di dalam kelas. Dengan guru 
menciptakan suasana belajar melalui metode bermain peran, akan dapat menciptakan suasana belajar yang positif, 
menyenangkan, dan bebas akan tekanan. Anak juga diberikan kebebasan untuk dapat berekspresi, berbicara 
sehingga anak akan merasa nyaman di kelas melalui kegiatan bermain peran yang dilakukan. Dengan ini maka anak 
tidak hanya belajar berbicara, tetapi juga belajar mendengar, memahami, dan berinteraksi secara efektif.  

Oleh karena itu, dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak guru perlu merancang kegiatan pembelajaran 
yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak salah satunya dengan menggunakan metode bermain peran. Hal 
tersebut dapat dilakukan dengan memilih tema yang menarik, relevan, dan memberikan arahan yang jelas agar anak 
dapat memahami peran yang akan dimainkan. Dengan menerapkan implementasi yang tepat, bermain peran akan 
menjadi sarana efektif untuk dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak secara menyenangkan dan bermakna 
bagi anak. 
 
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan data dan temuan hasil penelitian, penulis memiliki keyakinan untuk menarik kesimpulan bahwa 
menerapkan metode bermain peran memberikan manfaat serta pengaruh besar dalam mengoptimalkan 
kemampuan bahasa anak pada usia 5 sampai 6 tahun. Dengan penerapan metode bermain peran pada saat 
pembelajaran dapat memberikan dorongan yang optimal terhadap kemampuan anak dalam berbicara dan 
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berinteraksi di kelas yang akan berdampak baik bagi anak. Dengan menerapkan metode bermain peran, anak dapat 
terlibat secara aktif di kelas, dan guru menjadi fasilitator dengan ikut terlibat aktif pada saat kegiatan pembelajaran 
dilakukan. Sehingga, pada akhirnya, penelitian ini membuktikan bahwa metode bermain peran dapat meningkatkan 
kemampuan bahasa anak. 
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